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Abstraksi

Klasifikasi adalah pembagian sesuatu menurut kelas - kelas dan kategori kelasnya sudah ditentukan
sebelumnya. Dalam hal ini soal ujian nasional akan diklasifikasikan dan dikelompokkan berdasarkan kategorinya
sendiri secara otomatis. Soal ujian nasional bahasa indonesia secara manual dikelompokkan kedalam beberapa
kategori topik. Pada penelitian ini akan ditentukan metode untuk preprocessing, stemming KBBI dan klasifikasi
menggunakan algoritma Naive Bayes. Pengujian dilakukan menggunakan 805 soal ujian nasional bahasa indonesia
yang sudah ditentukan sebelumnya. Dari 805 data set kemudian dibagi 2 bagian 600 soal untuk data set training dan
205 untuk soal testing. Hasil dari pengujian akhir penelitian tesis yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan adanya
proses case folding, tokenizing, stopword dan stemming porter bahasa indonesia dengan menentukan hasil akhir kata
dasar yang sesuai dengan KBBI, sangat membantu dan menentukan proses Klasifikasi soal ujian nasional dengan
tingkat akurasi yang baik. Hasil training dengan metode preprocessing (case folding, tokenizing, stopword) dan
stemming KBBI menghasilkan tingkat akurasi 95,5% dan hasil data testing menghasilkan tingkat akurasi 89,27%.

Kata kunci : Preprocessing, Case Folding, Tokenizing, StopWord, Stemming Porter Indonesia, Naive Bayes,

Klasifikasi.

Abstract

Classification is the division of something
by class - the class and the class category is
predetermined. In this case the national exam will be
classified and grouped according to their own
category automatically. Indonesian national exam to
manually grouped into several categories topics. In
this study will be determined the method for
preprocessing, stemming KBBI and classification
using Naive Bayes algorithm. Tests carried out using
a 805 Indonesian national exam that is
predetermined. Of the 805 data sets and then divided
into 2 sections of 600 questions for 205 data sets for
the matter of training and testing. Results of final

1. Pendahuluan
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testing thesis research carried out showed that the
presence of prosescase folding, tokenizing, stopword
and porter stemming Indonesian to determine the
final results are in accordance with the basic words
KBBI, very helpful and determines the classification
process national exam with a good degree of
accuracy. The result of training with preprocessing
methods (case folding, tokenizing, stopword) and
stemming KBBI produce accuracy rate of 95.5% and
the results of testing the data generating 89.27%
accuracy rate.

Keywords: preprocessing, Case Folding, tokenizing,
Stopword, Porter Stemming Indonesia, Naive Bayes,
classification.

Soal ujian nasional bahasa indonesia

memiliki beberapa topik dan kategori. Silabus
bahasa indonesia umum memiliki 12 kategori topik

197



ISSN : 2407-3903

soal ujian nasional. Untuk memudahkan kategorisasi
topik soal ujian nasional secara otomatis maka
dengan ini peneliti akan melakukan penelitian
terfokus pada Kklasifikasi teks soal UN bahasa
Indonesia. Peneliti dalam hal ini akan melakukan
penelitian dengan topik™ klasifikasi topik soal ujian
nasional Bahasa Indonesia menggunakan algoritma
naive bayes”. Kemudian penelitian ini nantinya
bertujuan untuk mengelompokkan (klasifikasi) soal
ujian nasional bahasa indonesia dalam kategori atau
topik-topik bahasan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Diantara pendekatan yang ada
klasifikasi naive bayes telah banyak digunakan
karena motode naive bayes memiliki kesederhanaan
baik dalam tahap preprocessing teks dan klasifikasi
teks itu sendiri. Meskipun ada kekurangan dari
metode ini, dipenelitian sebelumnya metode ini
sudah bisa membuktikan cukup efektif dalam
pengklasifikasian ~yang mempunyai  banyak
kelasnya.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Dokumen Preprocessing

Ada beberapa langkah dari preprocessing
pada penelitian ini diantaranya adalah:
1.Case Folding

Pada proses case folding data set soal yang
memiliki karakter dan tanda baca dihilangkan
sehingga tanda baca tidak akan muncul pada saat
pelabelan klasifikasi kategori.
2. Tokenizing

Pada tokenizing terdapat beberapa proses

yang harus dilakukan adalah mengubah semua huruf
besar menjadi kecil (text to lowercase). Proses
selanjutnya adalah penguraian, proses penguraian
yang dimaksud adalah membagi teks menjadi
kumpulan kata tanpa memperhatikan keterhubungan
diantara kata satu dengan yang lain serta peran dan
posisinya pada kalimat, karakter diterima dalam
kumpulan kata menurut abjad.

Contoh dari tahap ini seperti pada Gambar 2.1
berikut:

de pokok

paragraf

tersebut
'y

=dale
sZaar

(Teks input) (Hasil Tokenzing)

Gambar 1. Contoh dari tahapan tokenizing
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3. Stopword Removal

Kemudian  proses  selanjutnya  yaitu
memeriksa stop word list, stopword list adalah daftar
kata-kata yang semestinya dihilangkan, jika kata
pada dataset terdapat pada stop word list maka kata
akan dihilangkan. Tetapi jika tidak terdapat di
dalamnya maka proses akan berlanjut tanpa
menghilangkan kata pada dokumen.

2.2. Word frequency training (Stemming Porter
Bahasa Indonesia )

Tahapan stemming adalah tahap mencari
root kata dari tiap kata hasil filtering. Kata-kata yang
telah selesai dilakukan proses stemming kemudian
disimpan sebagai data percobaan, setiap kata pada
data percobaan dirubah menjadi format yang tidak
diketahui oleh metode untuk selanjutnya dijadikan
sebagai data masukan untuk prosses pembelajaran
dengan metode terkait.

Tahapan stemming porter dapat dilihat
pada gambar berikut ini :

Word

Hapus Partikzl

]
Hapus Possesive
{

Hapus Awalan Pertama
. Tidek —<>— Ta n

Hapus Awalan Kedua Hapus Akhiran

: : T

Hapus Akhiran Hapus Awalan Kedua

| | Tik

!

Stem

Gambar 2. Tahapan Algoritma stemming Porter
(Agusta:2009)

2.3.  Proses training dokumen kategori (label)

Proses penentuan kategori dilakukan secara
manual pada tiap dokumen soal ujian nasional
bahasa indonesia  unutk memepermudah
menentukan dan sekaligus acuan untuk proses
klasifikasi dokumen, kategori klasifikasi topik soal
ujian nasional bahasa indonesia menjadi 12 kelas
topik yaitu: gagasan utama, tabel, kalimat, fakta,
opini, paragraf , kutipan, puisi, judul, karya sastra,
frasa dan artikel.
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2.4. Klasifikasi Dokumen Naive bayes

Metode naive bayes mempunyai 2 tahapan
ketika proses klasifikasi teks, yaitu proses pelatihan
dan proses Klasifikasi. Algoritma klasifikasi naive
bayes bertujuan untuk mencari klasifikasi dari data
yang akan diujikan dengan mencari nilai probabilitas
tertinggi dalam pengujian data. Maka untuk tahapan
diatas dibutuhkan dokumen yang akan di training
dan dokumen yang akan di testing.

1. Dokumen training

Dokumen  training  dibutuhkan  untuk
pembentukan kelas dan memepermudah proses
klasifikasi dokumen dengan membentuk model
klasifikasi, dalam hal ini penelitian menggunakan
bank data soal ujian nasional bahasa Indonesia
dengan 600 soal data training.
2.Dokumen testing

Dokumen testing dalam penelitian ini
menggunakan dokumen dengan extension CSV,
dokumen percobaan sejumlah 205 dokumen testing
soal ujian bahasa Indonesia.

Dalam algoritma Klasifikasi naive bayes,
setiap dokumen diuraikan dengan pasangan atribut
x_1 x 2 x_3...sampai dengan x ndimana [ x]
_adalah kata pertama dan seterusnya, sedang V
adalah himpunan topik soal. Pada saat tahapan
pengujian naive bayes akan mencari nilai
probabilitas tertinggi dari semua dokumen yang
akan diujikan. Persamaannya sebagai berikut:

_argmax (P(X1XpX3 ... Xy |V])P(V))
Vmap TVjev ( P(x1x2x3...|xn]) )[2'1]
Untuk P (x;x,x5 ... x,,) nilainya konstan untuk
semua

Kategori (Vj) sehingga persamaan dapat ditulis
sebagai berikut:

Vinap =31}g€13ax (P(xyx2x5 ... X [VJ)P(V)))[2.2]
Persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi
sebagai berikut:

Viap =y ey =1 (PGt [VHP(V))[2.3]
Keterangan :

Vj:Kategori soal j1,2,3...n dimana J1=Artikel
J2=topik soal Fakta J3= topik soal Frasa J4= topik
soal Gagasan utama J5= topik soal kalimat J6 topik
soal Judul J7= topik soal karya sastra j8=topik soal
kutipan j9=topik soal Opini j10=topik soal Paragraf
j11=topik soal karya Puisi j12=topik soal Tabel
P(Xi|Vj):Probabilitas Xi pada Vj
P(Vj):Probabilitas dari Vj

Untuk P(Vj) dan P(Xi|Vj) dihitung pada saat
pelatihan dengan persamaan sebagai berikut:

P(Vj) = 12015 41

|contoh|

P(Xi|Vj) = —k1_[2 5]

n+|kosakata|
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Keterangan:

|docs j|: jumlah dokumen setiap kategori j
|contoh|:jumlah dokumen dari semua kategori
ny:jumlah frekuensi kemunculan setiap kata

n :jumlah frekuensi kemunculan kata dari setiap
kategori

|kosakata| :jumlah semua kata dari semua kategori
2.5 Akurasi

Akurasi diperlukan untuk evaluasi dan
mengukur  keakuratan dari hasil klasifikasi,
semakain besar nilai akurasi maka semakin baik
tingkat klasifikasinya:

Accuracy
_ (jumlah dokumen yang terklasifikasi

X 1009
jumlah dokumen keseluruhan 0 A))

3. Mefodologi

Metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini. Pertama dari objek penelitian , desain
penelitian dan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dari berbagai sumber penelitian,
kemudian selanjutnya metode yang diusulkan.dan
melakukan preprosesing data dan penerapan
algoritma. Langkah selanjutnya yang akan dilakukan
adalah melakukan eksperimen/pengujian terhadap
data berupa soal ujian nasional dalam bentuk teks
bahas indonesia dengan preprocessing, stemming
porter indonesia dan Klasifikasi teks menggunakan
naive bayes.

3.1 Desain Penelitian

Desain  penelitian  melalui  tahapan
eksperimen data teks soal UN bahasa indonesia
dengan desain prosedur terlihat seperti pada Gambar
3.1
1.0bjek penelitian

Objek penelitian yang dibahas dalam tesis
ini adalah soal ujian nasional bahasa Indonesia yang
akan dikategorisasi dalam bentuk soal.
2.Pengumpulan Data

Pada bagian pengumpulan data, akan
dijelaskan lebih rinci bagaimana dan darimana data
soal UN digunakan untuk penelitian ini didapatkan,
kemudian data dalam penelitian ini diambil dari
berbagai sumber dan dijadikan sebagai dokumen uji
dengan ekstensi csv
3.Metode yang Diusulkan

Pada bagian ini akan dijelaskan oleh
peneliti tentang metode yang akan diusulkan untuk
melakukan stemming dengan porter Indonesia dan
metode Kklasifikasi dengan naive bayes, dengan
porter stemming menggunakan kamus KBBI.
4.Preprocessing (Case folding, Tokenizing dan Stop
word Removal)
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Pada tahap ini akan dijelaskan tentang
tahapan paling awal untuk melakukan ekstraksi
sebuah dokumen yang terdiri dari case folding,
tokenizing dan stopword removal sebelum
dilakukan stemming, yaitu dengan menghilangkan
tanda spasi, karakter dan angka dalam dokumen.

Selanjutnya akan dilakukan pemisahan
kalimat menjadi per-kata dalam dokumen atau
semua proses ini disebut preprocessing.

5.Penerapan Algoritma Stemming

Pada tahapan ini diterapkan algoritma
stemming porter indonesia, untuk membuktikan
bahwa pemilihan metode ini bisa digunakan untuk
menghasilkan kata dasar dalam tiap soal

6.Penerapan Algoritma Naive Bayes

Pada tahapan ini tiap soal yang sudah
diketahui kata — kata dasarnya, kemudian akan
diklasifikasi berdasarkan kategori topik soal yang
sudah ditentukan atau disebut pemilihan label.

7.Eksperimen dan Pengujian dataset

Pada tahapan ini  langkah-langkah
eksperimen yang meliputi cara desain eksperimen
sampai memperoleh hasil stemming kata dari asal
kalimat soal, sampai tahapan stemming penelitian
sudah dan pendekatan ini sangat tepat, selanjutnya
untuk tahapan penelitian klasifikasi dilakukan sesuai
dengan tahapan metode penelitian pada gambar 3.1
berikut.

Pengumpulan data
.CSV

v

Metode usulan

v

Preprocessing

v
Penerapan Stemming porter indonesia

v

Penerapan Algoritma Naive Bayes

v

Experiment dan Pengujian Data

A 4
Akurasi

Gambar 3. Metode penelitian
3.2 Pengumpulan data

Data yang akan mendukung dalam
penelitian ini yaitu meliputi data primer dan data
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sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari kamus besar bahasa Indonesia. Data
sekunder yaitu data yang diperoleh dengan membaca
dan mempelajari beberapa referensi maupun
dokumen vyang berhubungan langsung dengan
permasalahan dalam penelitian ini.

3.2 Metode yang diusulkan

Metode yang diusulkan untuk penelitian ini
menggunakan pendekatan dengan preprocessing
(case Folding, tokenisasi dan stop word removal)
dengan algoritma stemming porter KBBI agusta dan
klasifikasi naive bayes.

3.4 Tahapan Preprocessing

Pada tahapan preprocessing ini ada beberapa
proses sebelum dilakukan proses stemming.
Langkah preprocessing ini sebagai tahapan awal
dimana ada proses case folding untuk merubah
hurup dalam soal menjadi hurup kecil. Untuk
menghilangkan karakter karakter teks yang tidak
diperlukan, kemudian selanjutnya ada proses
tokenizing dimana tokenizing berfungsi membagi
soal UN yang awal dalam bentuk kalimat menjadi
kata per kata, kemudian proses selanjutnya ada
tahapan stop word removal dimana Kkata kata yang
merupakan penghubung dengan kata lainnya dalam
kalimat soal dihilangkan akan tetapi stopword
removal pada penelitian ini tidak berdasarkan
stopword removal dengan basis data dan terbatas.

Proses preprocessing ini dibutuhkan sebagai
parameter untuk melakukan stemming pada soal UN
bahasa Indonesia.

Case Folding, Tokenizing dan Stop Word Removal

Case folding merupakan proses mengubah
kalimat menjadi huruf kecil, akan tetapi yang
dirubah hanya hurup saja. Selain itu case folding
juga merupakan proses penghapusan spasi, angka
dan tanda baca pada kalimat.

3.3 Algoritma Stemming Porter Indonesia

Proses stemming porter Indonesia akan
menghasilkan kata dasar dengan mengacu kamus
data dan imbuhan yang akan dihilangkan sesuai
aturan algoritma stemming porter indonesia. Pada
proses ini akan dihasilkan kata dasar sesuai
database.

3.6 Label Klasfikasi

Setelah proses stemming maka selanjutnya
akan dilakukan pelabelan untuk menentukan atribut
dari data set training yang akan dilakukan proses
klasifikasi dengan naive bayes.
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3.7 Klasifikasi Naive Bayes

Setelah proses stemming maka selanjutnya
adalah proses klasifikasi topik soal ujian nasional
dengan klasifikasi naive bayes dan akan menentukan
nilai akurasinya. Pada proses ini soal ujian nasional
yang sudah di stemming kemudian di training untuk
menghasilkan klasifikasi topik soal ujian bahasa
indoensia.

3.8 Eksperimen dan pengujian dataset

Sebelum diterapkan dan diujikan pada proses
klasifikasi maka data soal UN akan melalui tahapan
preprocessing dan algoritma stemmingnya terlebih
dahulu.

Setelah proses preprocessing dan stemming
kemudian data untuk training dan testing klasifikasi
dibuat label untuk mengetahui Klasifikasi topik soal
ujian nasional secara manual (logika Manusia).

4, Pembahasan dan Hasil
4.1. Pembahasan

Dalam pembahasan tentang hasil percobaan
yang dilakukan mulai dari koleksi soal UN, kamus
kata dasar untuk proses stemming, kemudian data
training serta data testing yang akan diujikan.

Pengujian dilakukan menggunakan 805 soal
ujian nasional bahasa indonesia yang sudah
ditentukan sebelumnya.dari 805 data set ini di bagi 2
bagian 600 soal untuk data set training dengan
variabel soal label Klasifikasi acak dan soal
pertanyaan dengan soal tunggal dan majemuk
artinya soal pertanyaan ada yang terdiri dari konten
soalnya ada yang tidak mengikutsertakan konten
soalnya ada juga dari variable soal keduanya, 205
soal testing dengan variabel soal label klasifikasi
acak dan soal pertanyaan dengan soal tunggal dan
majemuk artinya soal pertanyaan ada yang terdiri
dari  konten soalnya ada yang tidak
mengikutsertakan konten soalnya ada juga dari
variable soal keduanya.

Hasil dari pengujian akhir dari penelitian tesis
yang dilakukan menunjukkan bahwa dengan adanya
proses case folding, stopword dan stemming porter
bahasa indonesia dengan menentukan hasil akhir
kata dasar yang sesuai dengan KBBI, dari masing-
masing kata dasar mempunyai frekwensi katanya.
Dengan adanya proses preprocessing sangat
membantu dan menentukan proses klasifikasi soal
ujian nasional dengan tingkat akurasi yang baik.

Agar metode usulan degan metode
preprocessing dan stemming dinyatakan berhasil
maka peneliti  melakukan penelitian dengan
melakukan 2 penelitian yang terdahulu dengan data
set soal UN. Dari hasil penelitian yang dilakukan
dengan 4 eksperimen percobaan terhadap data set
training dan testing membuktikan bahwa klasifikasi
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topik soal ujian nasional dengan ditambahkan proses
preprocessing dan stemming porter Indonesia KBBI
menghasilkan Klasifikasi untuk eksperimen 1 (case
folding, stop word, dan stemming porter) dengan
hasil training akurasi klasifikasi sebesar 95,5% dari
600 soal training, eksperimen 2 (case folding dan
stemming porter) dengan hasil training akurasi
klasifikasi sebesar 94,8% dari 600 soal training,
ekperimen 3 (case folding dan stop word) dengan
hasil training akurasi klasifikasi sebesar 90,8% dari
600 soal training, dan ekperimen 4 (case folding
tanpa stopword dan stemming) dengan hasil training
akurasi Klasifikasi sebesar 90% dari 600 soal
training.

Kemudian dari data testing soal dengan
eksperimen 1 (case folding, stopword, dan stemming
porter) dengan akurasi Kklasifikasi sebesar 89,27%
dari 205 soal testing, eksperimen 2 (case folding dan
stemming porter) dengan akurasi klasifikasi sebesar
87,32% dari 205 soal testing, eksperimen 3 (case
folding dan stopword) dengan akurasi klasifikasi
sebesar 77,56% dari 205 soal testing, dan
eksperimen 4 (case folding tanpa stopword dan
stemming porter) dengan akurasi Klasifikasi sebesar
72,68% dari 205 soal testing.

4.2. Hasil Pengujian
4.2.2. Koleksi Dokumen

Koleksi dokumen yang digunakan untuk
pengujian adalah dokumen training sebanyak 600
soal untuk data set training dan 205 soal testing dan
kemudian soal berformat CSV, diambil dari soal
ujian nasional.

Tabel 1. Koleksi data soal UN bahasa Indonesia
berdasarkan topiknya

o | KELASTOP | SO%% | soaL | soal
’ UN X L TRAINING | TESTING
1 [ Anikel 1 § ]
1 | Faka ] B 3
3 | Fena 24 2 2
4 | Gazsanuams 44 4 )
§ | Kalimat 1 § |
§ | Judul 34 210 104
7| Kayasuta 108 4 18
§ | Kutipan 3l 40 11
¢ | Opini 44 4] 3
10 | Paragaf 3 2 5
11 | Puisi §0 4 16
12 | Tabel 3 28 3

Total s0zl 803 §00 203
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Tabel 2. Contoh hasil akurasi training stop word dan
stemming

Case Folding. Toksnisasi,
Stopword dan stemoming
. sifiloasi Teddlasifik Tidsk 5
No Klasifikasi i tonlasiflasi Alurasi
1 Astikel 6 [ 1.000
2 Fakta 41 3 6.833
3 Fraza 21 1 3.500
4 Gasasan utama 40 1 6.667
5 Kalimat 6 (] 1.000
6 Judul 19 11 33.167
7 Karya sastra ) 4 14.333
8 Kutipan 38 2 6.333
o Opixni 32 2 6.5
10 Parasraf 24 3 4.000
11 Puisi 44 [ 7.333
12 Tabal 22 o 4.833
Porsantass 573 27 95.5%

Hasil dari eksperimenl data training
sebanyak 600 soal menghasilkan data yang
terklasifikasi hampir sama yaitu sebanyak 573 soal
terklasifikasi dengan baik sesuai kelas kategori
masing-masing dan 27 soal tidak terklasifikasi
dengan baik.

Tabel 3. Contoh Hasil akurasi testing dengan stop
word dan stemming

Case Folding, Tokenisasi,
N Stopword dan stemming
o Klasifikasi Terklasifik Tidak Akurasi
asi terklasifikas
i

1 | Artikel 1 0 0.49
2 | Fakta 27 7 13.17
3 | Frasa 2 0 0.98
4 | Gagasan

utama 5 0 2.44
5 | Kalimat 0 1 0.00
6 | Judul 95 9 46.34
7 | Karyasastra 17 1 8.29
8 | Kutipan 8 3 3.90
9 | Opini 5 0 2.44
1 | Paragraf
0 5 0 2.44
1 | Puisi
1 16 0 7.80
1 | Tabel
2 2 1 0.98

Persentase 183 22 89.27

Hasil dari eksperimen 1 data testing
sebanyak 205 soal menghasilkan data yang
terklasifikasi yaitu sebanyak 183 soal terklasifkasi
dengan baik sesuai kelas kategori masing-masing
dan 22 soal tidak terklasifikasi dengan baik.

4.3. Hasil presentase akurasi nilai kebaruan

Gambar dibawabh ini hasil dari pada nilai akurasi
data training yang sudah dilakukan 4 eksperimen.
Dengan nilai kebaruan dengan stop word dan
stemming porter KBBI menghasilkan akurasi lebih
baik.
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100 Akurasi

o0

80
TO
60
S50

30
20
10

stopword stemm ing stopword tanpa
dan dan stopword
stemming stemming dan
stemming

Gambar 4. hasil presentase akurasi nilai training
Dari Gambar 4 menunjukkan bahwa tingkat
akurasi data training dari eksperimen 1 lebih baik
dibandingakan akurasi eksperimen 2, 3 dan
eksperimen 4.
Gambar dibawah ini hasil untuk nilai akurasi
data testing yang sudah dilakukan 4 eksperimen.

Akurasi

stopword stemming stopword tanpa
dan stopword
stemming dan
stemming

Gambar 5. Hasil presentase akurasi nilai testing

Dari Gambar 5 menunjukkan bahwa tingkat
akurasi data testing 1 dari eksperimen 1 lebih baik
dibandingakan akurasi eksperimen 2, 3 dan
eksperimen 4. Yaitu dengan penggunaan stopword
dan stemming KBBI hasil akurasi lebih baik.

Dari hasil uji validasi dan evaluasi ada
kelas prediksi yang tidak terklasifikasi dengan baik
pada kelas label asalnya dikarenakan banyak kata
yang muncul sama di kelas prediksi yang berbeda
dengan kelas label asalnya, matrik hasil merah
menandakan bahwa hasil Klasifikasi tidak benar
sedangkan hasil matrik hitam merupakan hasil dari
klasifikasi yang benar.
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Dengan hasil ini analisa kesalahan pada

klasifikasi topik soal ujian nasional bisa diketahui
dikelas prediksinya, dengan terbentuknya urutan
matrik kelas prediksi yang terklasifikasi dengan baik
dan tidak terklasifikasi dengan baik.

5.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka didapat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bahwa Dengan menggunakan algoritma
stemming porter indonesia Agusta KBBI
dalam Klasifikasi topik soal UN terbukti
memiliki tingkat akurasi yang baik.

Dengan menggunakan Stopword dalam
dlasifikasi topik soal UN terbukti membantu
meningkatkan hasil akurasi klasifikasinya.
Kesalahan stemming porter agusta pada
tahapan proses awal sebelum klasifikasi terjadi
karena kata tidak ditemukan di kamus
database dan kemudian dianggap kata dasar.
Kesalahan klasifikasi terjadi karena kata yang
sama muncul pada Beberapa kelas Kklasifikasi
yang berbeda.
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